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 Padang, Sumbar — Kapolda Sumatera Barat Polda Sumatera Barat Irjen Pol
Gatot Tri Suryanta melepas kepulangan personel Brimob BKO dari Polda
Lampung, Polda Jambi, dan Polda Bengkulu yang telah menyelesaikan tugas
kemanusiaan di Sumatera Barat. Pelepasan digelar di halaman Mapolda
Sumbar, Senin (19/1/2026).



Selama sekitar 1,5 bulan, personel Brimob BKO terlibat langsung dalam upaya
pemulihan pascabencana, mulai dari pencarian dan evakuasi korban,
pembersihan lahan terdampak, hingga pembangunan jembatan darurat di
wilayah terdampak.

Dalam arahannya, Irjen Pol Gatot Tri Suryanta menyampaikan apresiasi atas
dedikasi dan keikhlasan para personel yang bertugas di kondisi sulit. 

Ia menyebut mereka sebagai “pejuang pemulihan” yang berkontribusi besar
mempercepat proses recovery Sumatera Barat.

“Rekan-rekan ini bertugas dalam situasi tidak mudah. Mulai dari evakuasi hingga
pembangunan jembatan darurat. Kekompakan lintas instansi membuat
pemulihan di Sumbar berjalan lebih cepat,” ujarnya.

Sebagai bentuk penghargaan, Kapolda memastikan para personel mendapatkan
waktu istirahat dengan mengusulkan cuti selama satu pekan setelah kembali ke
kesatuan masing-masing. 

Ia juga menyerahkan buah tangan berupa rendang sebagai kenang-kenangan
dari Sumatera Barat untuk keluarga para personel.
Kapolda turut memastikan seluruh kebutuhan logistik kepulangan terpenuhi. 

Saat menerima laporan kendala bahan bakar, ia langsung menginstruksikan
jajaran logistik untuk memberikan dukungan agar perjalanan kembali
berlangsung aman dan lancar.

Sementara itu, Kabid Humas Polda Sumbar menyatakan para personel Brimob
BKO juga akan diusulkan menerima penghargaan Satya Lencana Karya Bhakti
atas kontribusi mereka dalam operasi kemanusiaan tersebut.

Penghargaan ini diharapkan menjadi pengakuan negara sekaligus penyemangat
untuk terus membawa nilai pengabdian di kesatuan masing-masing.

Pelepasan berlangsung khidmat dan penuh apresiasi, menandai berakhirnya
salah satu fase penting pemulihan pascabencana di Sumatera Barat.
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